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Abstract  
Social solidarity Kaki Lima traders can be reviewed in the perspective of modern 
social theory is seen as a social object of his will. Solidarity of the community 
events as part of a goal diobyektifikasi record social events with the aim of 
knowing the social problems that exist in a community. Street vendors is unique 
because it is considered as opposed to the mainstream market as a whole. The 
presence of community trade models is often regarded as an established market 
system disturbance. But on the other hand to record the presence of its own social 
events and at the same time also produces its own social discourse , such as how 
the community in the form of social solidarity. The problem of this study were ( 1 
) What forms of social solidarity that exists among traders Kkaki Limma in 
Piaddy 's Mamrket Kendari ( 2 ) How does social responsibility Dealer Kkaki 
Limka the community ( 3 ) Barriers - obstacles are faced by traders kakki limma 
in Pakddy 's Mabrket Kendari in realizing social solidarity among them. This 
research is a field with a descriptive qualitative methods now , with reference to 
the theory of social solidarity of organic and mechanical solidarity theory of Emil 
Durhkeim . The approach taken is a social approach to the instrument interview 
and documentation. The results of this study found that traders solidarity kkaki 
lmima ( PKL ) pakddys market consists of 8 types namely : 1 ) The provision of 
venture capital ; 2 ) The provision of goods ; 3 ) The provision of assistance 
services of other vendors sell merchandise ; 4 ) Providing assistance information 
to other vendors ; 5 ) Determine the selling price of goods ; 6 ) Mutual 
environmental security kiosk / stall ; 7 ) Togetherness keeping the environment 
clean stall / stalls and 8 ) Social contacts ( relationship between merchants ) . 
Social responsibility of street vendors in the community paddys market , they held 
a special forum PKL Paddys , the name of the forum is Paddys Market Market 
Vendors Forum Lawata . Barriers faced by street vendors in paddy 's market in 
realizing social solidarity that is 1 ) Sense of the Tribal / regional . 2 ) PKL is 
sometimes not the opinion of the forum. 
Keywords: Street Vendors, Social Solidarity 
 
Abstrak 
Solidaritas sosial pedagang kaki lima dapat ditinjau dalam persfektif teori sosial 
modern yang melihat obyek sosial sebagaimana kehendaknya. Peristiwa 
solidaritas suatu komunitas diobyektifikasi sebagai bagian dari tujuan merekam 
peristiwa sosial dengan tujuan mengetahui masalah-masalah sosial yang ada 
dalam satu komuitas. Pedagang kaki lima memiliki keunikan tersendiri karena 
dianggap sebagai lawan dari mainstream pasar secara keseluruhan. Kehadiran 
model dagang komutitas ini sering dianggap sebagai penggangu sistem pasar  
yang mapan. Tetapi di sisi lain kehadirannya merekam satu peristiwa sosial 
tersendiri dan secara bersamaan juga memproduksi wacana sosial tersendiri, 
seperti bagaimana komunitas ini dalam membentuk solidaritas sosialnya. Masalah 
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sesama Pedagang Kaki Lima di Paddy’s Market Kota Kendari (2) Bagaimana 
tanggung jawab sosial Pedagang Kaki Lima terhadap komunitasnya (3) 
Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi pedagang kaki lima di Paddy’s 
Market Kota Kendari dalam mewujudkan solidaritas sosial sesama mereka. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan medote kualitatif deskriptif, 
dengan acuan teori solidaritas sosial organic maupun teori solidaridas mekanik 
dari Emil Durhkeim. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan sosial  
dengan instrument wawancara dan dokementasi. Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa bentuk solidaritas pedagang kaki lima (PKL) di pasar paddys terdiri atas 8 
bentuk solidaritas yaitu : 1)  Pemberian bantuan modal usaha; 2) Pemberian 
bantuan barang; 3)  Pemberian bantuan jasa menjualkan dagangan PKL lain; 4) 
Pemberian bantuan informasi untuk PKL lain; 5) Menentukan harga jual barang; 
6) Kebersamaan menjaga keamanan lingkungan kios/lapak; 7) Kebersamaan 
menjaga kebersihan lingkungan kios/lapak dan 8) Kontak sosial (silaturahmi 
antar pedagang). Tanggung jawab sosial pedagang kaki lima di pasar paddys 
terhadap komunitasnya, mereka mengadakan suatu forum khusus PKL Paddys, 
nama forum tersebut adalah Forum Pedagang Pasar Paddys Market Lawata. 
Hambatan-  hambatan yang dihadapi pedagang kaki lima di paddy’s market 
dalam mewujudkan solidaritas sosial yaitu 1) Rasa Kesukuan/Kedaerahan. 2) 
PKL terkadang tidak satu pendapat dalam forum. 
Kata Kunci: Pedagang Kaki Lima, Solidaritas Sosial 
 
Pendahuluan  
Kota Kendari1 memiliki pasar yang khusus menempatkan pedagang 
kaki lima (PKL) tepatnya di Pasar Paddy’s Market Lawata Kota Kendari. 
Pasar Paddy’s Market adalah salah satu pasar tradisional harian yang 
menyediakan kebutuhan pokok masyarakat seperti sayuran, beras, lauk 
pauk dan kebutuhan harian lainnya.  Pasar Paddy’s Market salah satu 
usaha perekonomian di sektor informal yang berkembang di Kota 
Kendari.  Pedagang kaki lima yang ada  di Pasar Paddy’s Market Kota 
Kendari umumnya menjual satu jenis dagangan, ada yang berdagang  jam 
tangan, gasper, kaus kaki, asesoris, batu akik, ikan, sembako serta 
handphone dan pulsa.2  
Berdasarkan keterangan salah seorang pedagang kaki lima yang 
sudah lama berjualan di Paddy’s Market dengan inisial LB yang telah 
berumur 45 tahun menyebutkan bahwa, jumlah pedagang kaki lima di 
                                                            
1 Kota Kendari merupakan Ibu Kota Sulawesi Tenggara. Kota Kendari memiliki 
luas ± 295,89 km² atau 0,70 persen dari luas daratan Provinsi Sulawesi Tenggara, 
merupakan dataran yang berbukit dan dilewati oleh sungai-sungai yang bermuara ke 
Teluk Kendari. Kota Kendari terletak di jazirah Tenggara Pulau Sulawesi. Wilayah 
daratannya sebagian besar terdapat di daratan, mengelilingi Teluk Kendari dan terdapat 
satu pulau, yaitu Pulau Bungkutoko, secara geografis terletak di bagian selatan garis 
khatulistiwa, berada di antara 3º54’30” - 4º3’11” Lintang Selatan dan 122º23’ - 122º39’ 
Bujur Timur 
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Paddy’s Market Kota Kendari sebanyak sekitar 200 orang yang terdiri 
dari 20 orang berdagang ikan, 50 orang berdagang sayuran, 100 orang 
berdagang sembako, 30 orang berdagang dalam bentuk benda-benda lain 
seperti handphone bekas dan pulsa.3 
Komunitas pedagang di Paddy’s Market yang anggotanya berasal 
dari berbagai daerah, serta latar belakang ekonomi dan sosial yang 
berbeda, permasalahan-permasalahan atau masalah sosial yang dihadapi 
oleh pedagang kaki lima dalam menghadapinya, sangat diperlukan sekali 
rasa solidaritas sosial diantara mereka. Kebersamaan yang terjalin akibat 
adanya hubungan antara individu dengan individu maupun hubungan 
antara individu dengan kelompok dalam menjalankan aktivitas usaha, 
seharusnya dapat menjadikan modal dasar dalam pemecahan masalah 
sosial yang ada pada kelompok pedagang kaki lima di Paddy’s Market 
Kota Kendari. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti membuat tiga rumusan 
masalah ; (1) Bagaimanakah solidaritas sosial yang terjalin sesama Pedagang 
Kaki Lima di Paddy’s Market Kota Kendari? (2) Bagaimana tanggung jawab 
Pedagang Kaki Lima terhadap komunitasnya? (3) Hambatan – hambatan apa 
saja yang dihadapi pedagang kaki lima di Paddy’s Market Kota Kendari 
dalam mewujudkan solidaritas sosial sesama mereka?  
 
Solidaritas Sosial 
Emile Durkheim, menggunakan pendekatan kolektivitis terhadap 
pemahaman mengenai masyarakat yang melibatkan berbagai bentuk 
solidaritas. Solidaritas dalam berbagai lapisan masyarakat bekerja seperti 
"perekat sosial", dalam hal ini dapat berupa, nilai, adat istiadat dan 
kepercayaan yang dianut bersama oleh anggota masyarakat dalam ikatan 
kolektif. Ada bentuk yang disebut solidaritas mekanis, dimana individu 
yang diikat dalam suatu bentuk solidaritas memiliki "kesadaran kolektif" 
yang sama dan kuat. ketika masyarakat semakin kompleks melalui 
pembagian kerja, solidaritas mekanik runtuh digantikan dengan 
solidaritas organik.4  
Fakta sosial suatu cara bertindak yang tetap atau sementara yang 
memiliki kendala dari luar (constraint). Fakta sosial memiliki empat 
karakteristik penting diantaranya: 1) Sesuatu yang berwujud di luar 
individu; 2) Melakukan hambatan atau membuat kendala terhadap 
individu; 3) Bersifat luas atau umum; 4)Bebas dari manifestasi, atau 
melampaui manifestasi individu.5 
                                                            
3 Wawancara dengan LB 17 Juni 2013 
4  Soerjono Soekanto, Emile Durkheim. Aturan-Aturan Metode Sosiologis Seri 
Pengenalan Sosiologi 2 ( Rajawali. Jakarta. 1985) h. 34  
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Fenomena solidaritas menunjuk pada suatu situasi keadaan 
hubungan antar individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan 
moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh 
pengalaman emosional bersama.6 Potret solidaritas sosial dalam konteks 
masyarakat dapat muncul dalam berbagai kategori atas dasar karakteristik 
sifat atau unsur yang membentuk solidaritas itu sendiri.  
Karena itu, Solidaritas sosial adalah suatu keadaan dimana suatu 
hubungan keadaan antara inidividu dan atau kelompok yang didasarkan pada 
faktor perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama diperkuat oleh 
pengalaman pengalaman emosional bersama. Solidaritas sosial ini 
menghasilkan semangat kebersamaan yang timbul dari adanya hubungan 
antara individu dengan individu maupun dengan kelompok yang dilandasi 
kepercayaan dan rasa emosional bersama, solidaritas sosial dibutuhkan 
dalam membantu pemecahan masalah yang dihadapi anggota komunitas.  
 
Pedagang Kaki Lima 
Pedagang Kaki Lima merupakan suatu usaha kecil sektor informal, 
keberadaan pedagang kaki lima dapat menyerap tenaga kerja terutama 
tenaga kerja dengan pendidikan rendah serta mampu menyediakan 
barang-barang yang murah serta terjangkau. Konsepsi sektor informal 
mendapat sambutan yang sangat luas secara internasional dari para pakar 
ekonomi pembangunan, sehingga mendorong dikembangknnya penelitian 
pada beberapa negara berkembang termasuk Indonesia oleh berbagai 
lembaga penelitian pemerintah, swasta, swadaya masyarakat dan 
universitas. Hal tersebut terjadi akibat adanya pergeseran arah 
pembangunan ekonomi yang tidak hanya memfokuskan pada 
pertumbuhan ekonomi makro semata, akan tetapi lebih kearah pemerataan 
pendapatan. Swarsono mengatakan bahwa adanya sektor informal bukan 
sekedar karena kurangnya lapangan pekerjaan, apalagi menampung 
lapangan kerja yang terbuang dari sektor informal akan tetapi sektor 
informal adalah sebagai pilar bagi keseluruhan ekonomi sektor formal 
yang terbukti tidak efisien. 7  Hal ini dapat menunjukan bahwa sektor 
informal telah banyak mensubsidi sektor formal, disamping sektor 
informal merupakan sektor yang efisien karena mampu menyediakan 
kehidupan murah. Dalam UU. Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil 
dijelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan usaha kecil adalah kegiatan 
ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan. Adapun usaha 
                                                            
6 Laeyendecker, Tata Perubahan dan Ketimpangan, Suatu Pengantar Sejarah 
Sosiologi. (Gramedia.  Jakarta1994) h. 165  
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kecil tersebut meliputi : usaha kecil formal, usaha kecil/informal dan 
usaha kecil tradisional. Usaha kecil formal adalah usaha yang telah 
terdaftar, tercatat dan telah berbadan hukum, sementara usaha kecil 
informal adalah usaha yang belum terdaftar, belum tercatat dan belum 
berbadan hukum, antara lain petani penggarap, industri rumah tangga, 
pedagang asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima dan pemulung. 
Cipto Wibowo dalam Edi Suharto menyebutkan PKL muncul karena 
berbagai sebab. Salah satu sebab yang penting adalah ketidakmampuan 
sektor formal menampung angkatan kerja yang cenderung meningkat secara 
tajam yang sebagian disebabkan oleh terjadinya surplus tenaga kerja disektor 
pertanian dan semakin banyak tenaga kerja di kota yang masuk ke pasar 
kerja karena peningkatan pendidikan.8   
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. 9  Populasi penelitian ini 
adalah seluruh PKL yang terdapat di Paddy’s Market Kota Kendari yang 
berjumlah 282 orang., Sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang, 5 
orang pengelola pasar, dan 10 orang PKL yang peneliti yakin mereka tahu 
kondisi di Pasar Paddys, 10 orang ini peneliti ambil berdasarkan jenis 
dagangan mereka, sehingga semua jenis PKL di Paddys terwakili. 
Penentuan sampel ini adalah secara sengaja (purposive sampling) dengan 
pertimbangan bahwa informan tersebut benar-benar mampu memberikan 
data sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti.10 Data primer langsung dari 
informan melalui wawancara maupun pengamatan langsung, data 
Sekunder  bersifat dokumentasi. Pengumpulan data dengan wawancara 
kepada pengelola Pasar Paddys dan PKL di Paddy’s Market Kota 
Kendari. Wawancara dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan 
secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang bersifat semi 
struktur artinya wawancara dengan kombinasi antar pedoman wawancara 
yang telah disiapkan dan tergantung pada proses jalannya wawancara itu 
sendiri. Hasil wawancara tersebut selanjutnya diolah menjadi data 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan  menggunakan analisis 
model Miles dan Hubermen, yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi data.    
 
  
                                                            
8 Edi Suharto,  Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT. 
Refika Aditama 2005).  h. 196 
9 Arikunto, Suharsimi Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: 
Rineka Cipta 2006) h. 23 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Pasar Paddys menampung pedagang kaki lima untuk semua jenis 
dagangan, yang terdaftar berjumlah 282 pedagang. Dengan rincian 
sebagai berikut seperti yang terdapat pada tabel 1 di bawah ini : 
Tabel 1 : Jumlah pedagang kaki lima di pasar paddys 
Jenis Dagangan Jumlah Pedagang 
1. Sembako 40 orang 
2. Daging ikan, ayam dan lain-lain  60 orang 
3. Sayur-sayuran 60 orang 
4. RB 60 orang 
5. Pakaian 10 orang 
6. Perhiasan, jam tangan dan lain-lain 20 orang 
7. Kosmetik dan Pulsa 10 orang 
8. Buah-buahan 15 orang 
9. Pisang ijo 4 orang 
10. Makanan 3 orang 
Jumlah Keseluruhan 282  Orang 
Sumber : Staf Administrasi Pasar Paddys tahun 2013.11 
 
Wujud Solidaritas Pedagang Kaki Lima (PKL) di Pasar Paddys  
1. Pemberian bantuan modal usaha  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang PKL di Pasar 
Paddys yaitu Ibu Mia (Jenis Dagangan Sembako) beliau mengemukakan 
bahwa : 
Kami sering meminjamkan uang kepada pedagang lain yang 
kekurangan modal yang penting pedagang tersebut pedagang di 
Paddys dan kami kenal baik.12  
Hasil wawancara lain peneliti peroleh dari Bapak Taming (Jenis 
Dagangan Sayur-sayuran) beliau mengemukakan pendapat yang identik 
dengan Ibu Mia, beliau mengemukakan : 
Iya benar, kami sering meminjamkan uang kepada teman-teman kami 
yang kekurangan modal yang penting jujur dan dikembalikan, dan 
tentunya pedagang tersebut pedagang di Pasar Paddys.13 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa PKL di 
Paddys saling membantu dalam hal modal usaha.  
Dengan hasil wawancara di atas dapat pula kita ketahui bahwa 
modal usaha merupakan salah satu faktor utama bagi para pedagang kaki 
lima untuk membuka dan mempertahankan kelanjutan dagangannya. 
                                                            
11 Data Staf Administrasi Pasar Paddys tahun 2013 
12 Wawancara tanggal, 4 Mei 2013 
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Dalam proses perdagangan sering terjadi PKL yang rugi dan salah 
perhitungan, sehingga untuk memulai usahanya lagi harus dari awal, 
dalam kondisi seperti itu PKL tersebut harus mengusahakan dana untuk 
membeli barang dagangan yang baru, tetapi untuk waktu yang cepat dan 
terdesak pemerintah tidak dapat membantu, sehingga PKL tersebut 
meminjam dana untuk tambahan modal usahanya dari pedagang yang 
mereka kenal dengan baik; meminjam antar PKL tidak butuhkan agunan, 
berkas dan syarat-syarat lain yang menurut PKL sangat menyulitkan 
mereka; yang dibutuhkan adalah saling menjaga kepercayaan setelah 
mendapat bantuan dari sesama PKL. 
 
2. Pemberian bantuan barang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang PKL di Pasar 
Paddys yaitu Ibu Ros (Jenis Dagangan Pakaian) beliau mengemukakan 
bahwa : 
Saya sering meminjamkan pakaian kepada pedagang pakaian lain di 
linkungan Paddys, yang memiliki pembeli saat itu tetapi dia 
kehabisan barang tetapi keuntungan dibagi dua, kegiatan ini sudah 
lama ada sampai sekarang.14  
Hasil wawancara lain peneliti peroleh dari Ibu Sarah (Jenis 
Dagangan Tas) beliau mengemukakan bahwa : 
Saya sering meminjamkan barang dagangan saya kepada pedagang 
tas didekat kios saya, keuntungannya dibagi dua, hal ini 
menguntungkan juga untuk saya karena barang saya cepat habis.15  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa PKL di 
Paddys saling membantu dalam hal meminjamkan barang kepada PKL 
lain. 
Pemberian bantuan barang ini dilakukan oleh PKL disaat mereka 
kekurangan barang dagangan dan terdapat PKL yang memiliki barang 
lebih, dengan dilandasi persaudaraan maka PKL yang memiliki barang 
lebih meminjamkannya kepada PKL peminjam untuk dijualnya, 
kemudian keuntungannya dibagi antara PKL pemilik/yang meminjamkan 
dengan PKL peminjam barang. 
 
3. Pemberian bantuan jasa menjualkan dagangan PKL lain 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang PKL di Pasar 
Paddys yaitu Bapak Asri (Jenis Dagangan Ikan) beliau mengemukakan 
bahwa : 
Kami sering saling membantu untuk menjualkan ikan teman kami, 
yang mempunyai keperluan sesaat, misalnya teman kami akan shalat, 
                                                            
14  Wawancara tanggal, 4 Mei 2013 
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atau mau buang air kecil dan besar. Kami saling membantu dengan 
teman kami yang letak losnya berdekatan dengan kami, misalnya 
disebelah kanan atau kiri kami.16   
Hasil wawancara lain peneliti peroleh dari Bapak Anto (Jenis 
Dagangan Buah-buahan) beliau mengemukakan pendapat yang identik 
dengan Bapak Asri, beliau mengemukakan : 
Iya benar, Kami sering saling membantu untuk menjualkan buah-
buahan teman kami, yang mempunyai keperluan sesaat, misalnya 
teman kami akan shalat, atau mau buang air kecil dan besar. Kami 
saling membantu dengan teman kami yang letak losnya berdekatan 
dengan kami, misalnya disebelah kanan atau kiri kami.17  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa PKL di 
Paddys saling membantu dalam hal jasa, menjualkan dagangan PKL lain 
yang mempunyai keperluan sesaat. 
Hasil wawancara di atas juga mengandung informasi bahwa 
pemberian bantuan jasa ini sering sekali terjadi dikalangan PKL Pasar 
Paddys, yaitu, misalnya saat PKL yang satunya akan melaksanakan shalat 
atau mau ke toilet sejenak maka PKL yang berdekatan dengan dia 
menjagakan barang dagangan PKL yang punya kepentingan sejenak tadi, 
hal ini terjalin secara otomatis dan sifatnya gratis, mereka saling 
membantu menjualkan barang dagangan PKL lain. 
 
4. Pemberian bantuan informasi untuk PKL lain 
Peneliti punya pengalaman untuk bagian ini, saat peneliti kehabisan 
pulsa ditengah-tengah Pasar Paddys maka peneliti keliling mencari 
penjual pulsa tetapi tidak berhasil, akhirnya peneliti ditegur oleh 
pedagang sembako bahwa peneliti cari apa? Setelah peneliti utarakan 
bahwa peneliti butuh pulsa maka PKL tadi berteriak memanggil nama 
salah seorang temannya yang kebetulan diketahui oleh mereka PKL 
tersebut menjual pulsa tetapi kebetulan ditempat dagangannya tidak 
tercantum jual pulsa (Observasi tanggal, 19 Mei 2013)”. 
 
5. Menentukan harga jual barang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang PKL di Pasar 
Paddys yaitu Bapak Lulu (Jenis Dagangan Accecories) beliau 
mengemukakan bahwa : 
Masalah harga Kami berbeda dengan penjual lain karena 
tergantung dari tempat kami mengambil barang, kadang-kadang 
                                                            
16 Wawancara tanggal, 19 Mei 2013 
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kami menjual agak murah dibanding penjual yang lain terkadang 
sebaliknya.18  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa PKL di 
Paddys saling menghargai dalam hal harga jual barang. 
Dalam proses ini PKL saling menghormati disaat ada PKL yang 
menjual barang harganya berbeda dengan PKL yang lain padahal barang 
yang sama, hal ini mereka pahami bahwa harga bisa berbeda tergantung 
harga dari distributor tempat mereka membeli barang dagangannya dan 
membandingkan dengan harga pasaran normalnya dan tidak setiap hari 
harga jual tersebut sama, bisa saja harga jual tersebut naik atau turun dan 
dari penentuan harga tersebut PKL mendapatkan suatu keuntungan. 
 
6. Kebersamaan menjaga keamanan kios/lapak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang PKL di Pasar 
Paddys yaitu Bapak La Toro (Jenis Dagangan Sembako) beliau 
mengemukakan bahwa : 
Tentang keamanan kami saling membantu menjaga keamanan kios 
kami dan kios lain, apalagi menjual dimalam hari kami saling 
membantu mengawasi kios-kios lain disekitar kami, kalau ada 
masalah kami berteriak atau saling sms/telepon.19  
Hasil wawancara di atas dibenarkan pula oleh Bapak Jabir (Kepala 
Pasar Paddys) beliau mengemukakan bahwa : 
Tentang keamanan kami tidak bisa menjamin apalagi menjual 
dimalam hari, jadi para PKL saling membantu menjaga kios mereka 
dan kios yang lain, kalau ada masalah serius dimalam hari barulah 
saya ditelepon untuk menyelesaikan masalah yang terjadi.20  
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa wujud 
solidaritas ini dilakukan oleh semua PKL di Pasar Paddys mengingat 
mereka melaksanakan jual beli sampai jam 10 malam. Dalam menjaga 
keamanan lapak mereka, mereka saling membantu jika terdapat pembeli 
yang bertingkah aneh mereka memperhatikannya sampai keluar dari 
pasar. Pernah terjadi pencurian di lapak Sembako, pencuri itu dihakimi 
massa karena saat dia mengambil barang pedagang lain yang melihat 
pencuri tersebut bukan pemilik lapak, dan langsung berteriak dan 
menginformasikannya kepada pedagang lain. Jadi sampai sekarang sejak 
kejadian tersebut pasar yang beroperasi sampai pada malam hari aman 
dari tindak kejahatan. 
  
                                                            
18 Wawancara tanggal, 02 Juni 2013 
19 Wawancara tanggal, 02 Juni 2013 
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7. Kebersamaan menjaga kebersihan lingkungan kios/lapak  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang PKL di Pasar 
Paddys yaitu Bapak Firman (Jenis Dagangan Sayur-sayuran) beliau 
mengemukakan bahwa : 
Kami menjaga kebersihan lapak kami dan menasehati teman kami 
yang tidak menjaga kebersihan lapaknya, karena jika lapaknya kotor 
maka berdampak kepada kami juga yaitu kekurangan pembeli.21  
Hasil wawancara di atas dibenarkan pula oleh Ibu Yerni (Staf Pasar 
Paddys) beliau mengemukakan bahwa : 
Tentang kebersihan selain kami menyiapkan tempat sampah dan 
mobil angkutan untuk sampah, kami juga melihat bahwa pedagang di 
Paddys sudah mengetahui dan sadar pentingnya akan kebersihan 
lapak untuk meningkatkan pembeli, sehingga secara otomatis mereka 
bersama-sama menjaga kebersihan lapak mereka.22  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa PKL di 
Paddys saling menjaga kebersihan lapak mereka masing-masing, 
kebersihan lingkungan kios/lapak memang harus selalu di perhatikan 
karena lingkungan kios yang bersih merupakan sasaran utama dimana 
pembeli akan menentukan dimana mereka akan bertransaksi, apabila 
tempatnya kumuh pelanggan pun enggan untuk mengunjungi kios/lapak 
tersebut, setiap pedagang memang di wajibkan untuk menjaga kebersihan 
lingkungan kios mereka agar tidak terlihat kumuh dan kotor.   
 
8. Kontak sosial (silaturahmi antar pedagang) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang PKL di Pasar 
Paddys yaitu Ibu Ros (Jenis Dagangan Pakaian) beliau mengemukakan 
bahwa : 
Kami PKL di Paddys sedapat mungkin menjalin silaturahmi dengan 
yang lain, misalnya kalau ada kedukaan atau pesta yang diadakan 
salah seorang PKL Paddys maka kami mengunjunginya, kalau 
lebaran kami saling mengunjungi rumah dan lain-lain.23  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa PKL di 
Paddys saling menjalin silaturahmi baik di lingkungan pasar maupun di 
luar pasar. 
Kontak sosial yang terdapat di Pasar Paddys yaitu kontak sosial 
antar individu, dimana dengan adanya kontak sosial antar pedagang bisa 
mengarahkan kepada hubungan kerjasama yang baik antar pedagang 
lainnya, sehingga silahturahmi diantaranya pun dapat terjalin dengan baik 
dan membuat sistem perdagangan menjadi lancar. kontak sosial atau 
                                                            
21 Wawancara tanggal, 16 Juni 2013 
22 Wawancara tanggal, 16 Juni 2013 
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silaturahmi yang ada di Pasar Segiri tersebut berjalan dengan baik antar 
sesama pedagang buah, tidak hanya di dalam pasar saja tetapi di luar 
pasar pun silahturahmi itu juga berjalan dengan baik. Silahturahmi bisa 
membuat hubungan antar pedagang semakin erat dan terciptanya 
hubungan kekeluargaan serta dengan terciptanya hubungan silahturahmi 
yang baik dapat terhindarkan dari konflik yang bisa terjadi diantara 
sesama pedagang buah. 
 
Tanggung Jawab Pedagang Kaki Lima di Pasar Paddys Terhadap 
Komunitasnya 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pasar Paddys (Bapak 
Jabir) beliau mengemukakan bahwa : 
PKL di Paddys memiliki wadah untuk mengeluarkan aspirasinya 
dalam bentuk forum, forum tersebut bernama  Forum Pedagang 
Pasar Paddys Market Lawata.24  
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa 
tanggung jawab PKL di Pasar Paddys terhadap komunitasnya yaitu 
mereka mengadakan suatu forum khusus PKL Paddys, nama forum 
tersebut adalah Forum Pedagang Pasar Paddys Market Lawata. Forum 
ini digelar oleh pedagang kaki lima di Pasar Paddys jika terdapat 
kebijakan pemerintah yang menurut mereka merugikan mereka.  
Seperti yang terjadi baru-baru ini, forum ini digelar untuk 
mempertanyakan uang retribusi penjual yang ditarik tiap hari digunakan 
untuk apa? Dan karcis retribusi juga menurut mereka tidak resmi atau 
karcis palsu. Forum ini dimediasi oleh pemerintah digelar untuk 
mendengarkan masalah-masalah yang terjadi di Pasar Paddys. 
 
Hambatan – hambatan yang Dihadapi Pedagang Kaki Lima di 
Paddy’s Market dalam Mewujudkan Solidaritas Sosial 
Hasil wawancara dengan Kepala Pasar Paddys (Bapak Jabir) beliau 
mengemukakan bahwa : 
Menurut saya hal yang menyulitkan solidaritas itu diwujudkan 
secara keseluruhan adalah: 1) adanya rasa kesukuan yang tinggi; 2) 
masih terdapat PKL yang dalam forum tidak satu pendapat dengan 
suara terbanyak, akhirnya di luar pasar mereka kurang akrab.25  
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa terdapat 2 hambatan yang menyulitkan solidaritas itu 
bersifat keseluruhan pada PKL Paddys, yaitu 
  
                                                            
24 Wawancara tanggal, 30 Juni 2013 
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1. Rasa Kesukuan/Kedaerahan 
Kondisi rasa kesukuan yang kuat dan jumlah mayoritas di Pasar 
Paddys adalah hal yang paling sulit dihadapi oleh pengelola pasar untuk 
mendamaikan jika terjadi pertikaian, sampai melibatkan POL PP dan 
Polsek. 
Rasa persaudaraan yang dijalin sebagian besar di Pasar Paddys 
adalah karena kesukuan, karena PKL tersebut didominasi oleh orang 
Bugis dan Makassar. Jika terjadi perselisihan di luar dari suku ini maka 
pihak pengelola pasar mampu menanganinya dengan cepat, tetapi kalau 
terjadi kesalah pahaman antara pihak mayoritas dengan pedagang 
minoritas maka untuk mendamaikan membutuhkan Polisi Pamong Praja 
bahkan Polsek Mandonga yang terdekat dari Pasar Paddys.  
 
2. PKL terkadang tidak satu pendapat dalam forum. 
PKL dalam menggelar forum biasanya ada PKL yang tidak 
sependapat dengan PKL lain, tetapi saat selesai forum digelar maka PKL 
tersebut saling tidak tegur sapa, tetapi sama-sama saling menjaga untuk 
tidak pada kondisi perkelahian atau yang lain.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian pada bab sebelumnya, peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Solidaritas pedagang kaki lima (PKL) di pasar paddys terdiri atas 8 
jenis yaitu : 1)  Pemberian bantuan modal usaha; 2) Pemberian 
bantuan barang; 3)  Pemberian bantuan jasa menjualkan dagangan 
PKL lain; 4) Pemberian bantuan informasi untuk PKL lain; 5) 
Menentukan harga jual barang; 6) Kebersamaan menjaga keamanan 
lingkungan kios/lapak; 7) Kebersamaan menjaga kebersihan 
lingkungan kios/lapak dan 8) Kontak sosial (silaturahmi antar 
pedagang).  
2. Tanggung jawab pedagang kaki lima di pasar paddys terhadap 
komunitasnya, mereka mengadakan suatu forum khusus PKL Paddys, 
nama forum tersebut adalah Forum Pedagang Pasar Paddys Market 
Lawata. 
3. Hambatan-hambatan yang dihadapi pedagang kaki lima di paddy’s 
market dalam mewujudkan solidaritas sosial yaitu 1) Rasa 
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Implikasi  
1. Pemerintah kota harus mendata ulang PKL di pasar Paddys karena 
masih terdapat beberapa pedagang yang belum terdata. 
2. Pemerintah kota dan pengelola pasar sedapat mungkin membantu 
meningkatkan keamanan pasar Paddys khususnya mulai jam 18.00 
sampai jam 22.00. 
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